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KESIMPULANDANREKOMENDASI

A.Kesimpulan

BerdasarkanpadadeskripsidananahsisyangtelahpeneMuraikanpadabab

sebelumnya,makapadabagianmipeneiitiakanmengemukakankestmpulan

umumbasildaripenetitianyaito:"Sebetumdiberikantindakananakkurang

memilikiketerampilansosiainamunsetetahdiberikansikmsmakaketerampilan

sosiaianakmemngkaf.Adapunkesimpulankhususdaripeneiitianmiadalah:

1.Berdasarkanpadakegiatanobservasisebehimanakdiberikantindakan

terlihatbahwaanaktidakmemperbatikantemanyangsedangberbicara;

anaksenangdenganmainaimyasendiri;anaktidakmaududukberdekatan

dengantemamrya;anakmerebutsesuatuyangdimginkanya;anakmewmgiy

danmenyalahkantemamryaketikabertabrakan;anakhanyamemperbatikan

ketikametihattemamryaterjatoh;marahketikalegodirebutolehtemamrya.

Kesimpulaninidmasflkandarikegiatanbermainsebehimdilakntam

tindakanadalahanakmasihdibiarkanbermainsesoaidenganyang

diingmkan;anakcepatteralihdenganmainanyanglain;anakbermain

denganmenirukantokohspidermandannarutodenganberiari-laridan

membawaseboahsenjata;anaktidakikutbermain.

2.Rancanganpembdajaranyangdilaknkanimhikm«iingfeairtf»nVt-h^^pi\9ri

sosiaiadalahdenganditerapkanmetodebermainperan.Temayang

digunakandalammelakokankegiatanbermainperaniniadalahpasar,salon,
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dan kehiarga. Penebti dan guru mengumpulkan bahan-bahan dan alat

permainan yang diperiukan untuk melakukan kegiatan bermain peran.

Memberikan penjelasan kepada guru mengenai langkah-langkah dalam

melakukan metode bermain peran. Melakukan evaluasi mengenai

pencapaian kemampuan keterampilan sosiai dan bermain peran yang bams

anak tmtilri dalam setiap siklus.

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan kegiatan bermain peran

adalah terjadi peningkatan keterampilan sosiai pada anak. Hal mi terlihat

dengan anak-anak melakukan kegiatan bermain peran secara berkdompok;

sudah mulai terjalin adanya kerjasama dalam memotong sayuran,

mencucinya, dan memasak sayuran tersebut; anak maumeminjamkan laptop

kepada teman; maumengucapkan kata maafketika menjatuhkan gdas yang

sedang dipegang oka teman; anak yang memasak memanggil temamrya

yang sedang menidurkan boneka untuk ikut makan bersama.

Penerapan metode bermain peran dalam meningkarkan keterampilan sosiai

ini memiliki beberapa kdebihan diantaranya adalah anak lebib kooperatif

dengan bermain bersama, mau berbagi mainan dengan teman, man

membantu teman yang membutuhkan, anak mampu bekerjasama dengan

temamrya ketika mdakiikan kegiatan dalam bermain peran, menghargai

orang lain terntama terhadap barang milik teman, rasa kepednhan anak

bertambahdengan mengajakteman untuk makanbersama.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan pada hasO penelitian dan analisis penelitian maka peneljti akan

memberikan beberaparekomendasi yaitu:

1. BagiGuru

a. Sebagai pendidik guru periu membuat rencana mengenai kegiatan bermain

bagi anak.

b. Memrasilitasi perkembangan anak dengan memberikan pijakan awal

sebehim melakukan kegiatan dan menyediakan media pembelajaran yang

sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak.

c. Memberikan evaluasi ketika kegiatan tdah selesai dan membuat catatan

evaluasi untuk melihat perkembangan kemampuan anak dari waktu ke

waktu.

2. Bagi Lembaga Pendkhkan

Bagi lembaga pendidikan hendaknya mendukung dengan memberikan

motivasi kepada guru untuk terus mengembangkan ide dan gagasan dalam

meningkatkan pembelajaran. Lembaga memfasilitasi sehirah kebutuhan

guru dalam kegiatan pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan mwj^

pembelajaran.

3. Bagi Penditi Berikutnya

a. Penehri selanjutnya dapat mengembangkan penehrian dengan menemnkan

metode lain nnmk meningkatkan keterampilan SOSial *n*k
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b. Peneliti sdanjutnya dapat meneliti mengenai efektifitas peningkatan

keterampilan sosiai anak usia dini melahii metode bermain peran secara

lebih mendalam.
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